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1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia. Peran UMKM terhadap perekonomian sebesar 60%,
sedangkan dari dunia usaha menyerap sebanyak 97% tenaga kerja. Hanya saja UMKM tidak lepas
dari berbagai masalah dan kendala, tidak mengetahui keuntungan.atau kerugian usaha, salah
menaksir harga jual, hanyafimencatat uangumasuk dan uvang keluar, tidak mencatat utang piutang
dengan baik, terlambat atau lupa membayar dan menagih utang, pembukuan secara manual, tidak
paham teknologi, tidak ada evaluasi usaha dan pengelolaan stok yang salah [1].

Dari beberapa kéndala tersebutsyang masihi.banyak ditemukan adalah pelaku UMKM
melakukan pencatatan secara manual, bahkan ada juga yang tidak memiliki pembukuan sama
sekali. Pelaku UMKM belum menyadari pentingnya pencatatan ketiangan dan pembukuan yang
rapi. Kurangnya fasilitas aplikasi pendukung pencatatan,.dan menganggap mencatat transaksi
keuangan setiap hari_tidak-lah penting dan buang waktu saja menjadi alasan UMKM tidak
menggunakan aplikasi pencatatan keuangan. Ketika ditanya berapa keuntungan yang diperoleh
harian, mingguan, dan bulanan tidak tahu, menurut mereka berapa jumlah keuntungan tidaklah
terlalu penting, selama setiap hati ada penjualan berarti adawang yang'masuk, Padahabkeuntungan
dan kerugian yang| diperoleh pada suatu periode tertentu sangat penting untuk imengetahui
perkembangan usaha [2]. Ketika ada pelanggan vang berutang, pelaku usaha hanya bisa
menagihnya lewat pesancelektronik maupun telepon. Padahal disaat menagih utang kepada
pelanggan bisa saja menghabiskan banyak waktu dan biaya, apalagi ketika tidak ada rincian utang
yang dapat mempermudah pelanggan yang berutang untuk membayar, sementara 1tu, bagi pelaku
UMKM yang sudah rutin melakukan pencatatan secara manual menggunakan catatan atau kertas,
pulpen dan kalkulator hanya pembukuan sekedarnya saja dan cenderung tidak rapi. Pencatatan
hanya sebatas pemasukan dan pengeluaran saja, akibatnya pendapatan sering menunjukkan angka
minus disebabkan data-data terkait semua transaksi keuangan tidak tercatat dengan rapi. Selain itu,
pembukuan yang dilakukan secara manual membutuhkan waktu 2 jam perhari untuk membuatnya,
hal ini tentu saja sangat tidak efisien dalam hal waktu. Cara mengelola keuangan secara manual
dinilai sudah tidak efektif lagi [3]. Sudah saatnya UMKM menggunakan dan memanfaatkan
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teknologi yang kian hari semakin tinggi. Saat ini di era digital menjadi potensi bagi UMKM dalam
mencatat transaksi keuangan dan menyediakan laporan keuangan secara digitalisasi yang
disediakan oleh berbagai aplikasi berbasis android yang semakin berkembang serta terjangkau
untuk diakses oleh pelaku UMKM dengan menggunakan smartphone dari gratis maupun berbayar
[4].

Pencatatan berbasis android sangat membantu proses pencatatan keuangan UMKM.
Akan tetapi banyak aplikasi pencatatan seperti bukuwarung yang memiliki mode kasir, tetapi mode

kasir tidak dipisah dengan mode utama, jadi pegawai kasir bisa mengakses data stok dan data
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I. Pencatatan transaksi yang dilakukan oleh pelaku UMKM masih secara manual, sehingga

utang, akan ada no

dirancanglah sebuah aplikasi untuk

pencatatan kurang rapi dan tidak lengkap.

2. Kurangnya fitur aplikasi pendukung pencatatan yang beredar.

3. Tidak menghitung omset penjualan dengan baik karena tidak dilakukan pencatatan transaksi
penjualan setiap harinya sehingga pendapatan tidak diketahui.

4. Pelaku sering kali lupa kapan jatuh tempo membayar utang kepada supplier dan tidak memiliki

reminder jatuh tempo membayar utang.
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5. Tidak dapat mengirim pesan secara otomatis ke pelanggan yang memiliki piutang setelah
sudah mendekati jatuh tempo.

6. Aplikasi yang beredar tidak membatasi mode kasir dengan mode utama (admin) sehingga
ketika pelaku UMKM memiliki pegawai kasir yang menggunakan satu perangkat untuk kasir
dan mengelola stok barang, sehingga kasir dapat mengintervensi stok barang pada data barang
dagang dan memanipulasi penjualan.
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Rancangan input data utama meliputi:
a. Kas masuk: kas masuk adalah pengolahan dana UMKM yang berasal dari berbagai
sumber seperti pelunasan utang, pembayaran pembelian secara tunai, dll.
b. Kas keluar : kas keluar adalah dana yang dikeluarkan untuk kepentingan dan keperluan
UMKM seperti gaji karyawan, uang sampah, uang listrik, dll.
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Data produk : merupakan proses mengelola persediaan barang pada suatu UMKM dalam
melakukan kegiatan operasionalnya.

Data pelanggan : data pelanggan dapat digunakan untuk menjalin hubungan dekat
dengan pelanggan, sehingga akan meningkatkan pendapatan UMKM.

Nota pelanggan : merupakan dokumen tertulis atau bukti transaksi yang dikeluarkan
suatu usaha UMKM kepada pelanggannya sebagai tanda bukti adanya transaksi.
Supplier . supplier yang dimaksudkan disini yaitu mitra bisnis yang memegang peranan
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menyesuaikan pengaturan aplikasi sesuai dengan kebutuhan.

3. Rancangan proses bisnis pada aplikasi pencatatan keuangan ini diharapkan untuk

mempermudah pelaku UMKM dalam menjalankan proses bisnisnya melalui smartphone

dengan proses pembelian, penjualan, penerimaan kas, pengeluaran kas, Mencatat utang,

mencatat piutang, mencatat dan mengelola stok barang, fitur notifikasi utang jatuh tempo, dan

mode kasir yang lebih advanced.
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4. Rancangan output terdiri dari laporan penerimaan dan pengeluaran kas, laporan pembelian,
laporan informasi pesanan pembelian, laporan penjualan, laporan informasi pesanan
penjualan, laporan utang, laporan piutang, laporan pembayaran utang, laporan pembayaran
piutang, laporan informasi stok barang.

5. Pengguna aplikasi pencatatan UMKM ini terdiri dari pelaku UMKM untuk mode admin dan

karyawan untuk mode kasir.
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